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ABSTRAK
Nama : Awaluddin Nur
Nim : 20100112091
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengaruh membaca bermakna terhadap hasil belajar SKI di
MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang
Timur Kabupaten Bone
Skripsi ini membahas tentang pengaruh membaca bermakna terhadap hasil
belajar SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang
Timur Kabupaten Bone. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hasil belajar
SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur
Kabupaten Bone dengan menggunakan metode membaca bermakna, 2) hasil
belajar SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang
Timur Kabupaten Bone tanpa menggunakan metode membaca bermakna,3)
Pengaruh membaca bermakna terhadap hasil belajar SKI di MTS Annurain
Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
Penilitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ini
adalah quasi experimental design dengan teknik randomized control group
pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 165. Sedangkan
jumlah sampel adalah sebanyak 52 peserta didik. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, dokumentasi. Teknik Analisis menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan membaca bermakna berpengaruh terhadap
hasil belajar SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang
Timur Kabupaten Bone. Dengan rata-rata hasil belajar SKI peserta didik pada
kelas yang tanpa menggunakan Metode membaca bermakna adalah 77, 07 dan
masuk ke dalam kategori tinggi. Sedangkan hasil belajar SKI peserta didik pada
kelas yang diajar dengan menggunakan metode membaca bermakna adalah 83.52
dan masuk ke dalam kategori sangat tinggi. Hasil statistik inferensial dengan
menggunakan SPSS versi 21 diperoleh nilai Sig( 2. Tailed ) < atau (0,001 <
0,05), maka berdasarkan kriteria pengujian dapat dikatakan bahwa metode
membaca bermakna sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta




A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak
terhadap berbagai bidang, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Kemajuan
tersebut menuntut terciptanya masyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang
efektif antara lain dilakukan dengan membaca.
Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin
kompleks, karena membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
penting, karena keterampilan ini memiliki banyak fungsi dalam kehidupan manusia,
bahkan membaca merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan keberhasilan
akademik seseorang. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar pengetahuan
disajikan dalam bentuk bahasa tulis sehingga menuntut peserta didik harus melakukan
aktivitas membaca guna memperoleh pengetahuan, di dalam Al Quran yakni QS. Al
Alaq ayat 1-5 :
              
       
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”. (Al Alaq: 1-5)1.
Makna ayat di atas ialah perintah membaca kepda nabi Muhammad saw,
dalam arti seluas luasnya. Yaitu membaca ayat-ayat yang tersurat dalam Al Quran
dan ayat-ayat yang tersirat di jagat raya. Penjelasan ini erat kaitannya dengan
1Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Republik Indonesia, (Bandung :
Diponegoro, 2008), hlm. 597.
2perintah untuk mengembangkan ilmu pengetahuan secara komprehensif.
Membaca ayat Allah yang tersurat dalam Al Quran dapat menghasilkan ilmu
agama dan membaca ayat Allah yang tersirat di jagat raya menghasilkan ilmu
alam (natural science), sedangkan membaca ayat Allah yang tersirat dalam diri
manusia dan lingkungan sosial menghasilkan ilmu sosial. karena membaca
merupakan pintu pertama yang dilalui oleh ilmu untuk masuk ke dalam otak dan
hati manusia.
Menurut Nurgiyantoro, sebagian besar perolehan ilmu dilakukan oleh peserta
didik melalui aktivitas membaca. Derasnya arus informasi yang harus diserap
melalui media tulisan menyebabkan penguasaan keterampilan membaca semakin
terasa diperlukan oleh peserta didik. Walaupun informasi bisa ditemukan melalui
media lain seperti televisi dan radio, namun peran membaca tidak dapat
digantikan oleh sumber belajar lain2.
Iskandarwassid mengatakan bahwa kemampuan membaca pada umumnya
diperoleh dengan mempelajarinya di sekolah. Pada jenjang pendidikan dasar,
pendidik memegang peranan penting dalam membimbing para peserta didik agar
mereka mampu menguasai kegiatan kegiatan dalam proses membaca bermakna
dengan baik, karena peserta didik yang kurang memiliki pengetahuan dan
kemampuan membaca akan mengalami kesulitan dalam menguasai serta
mempelajari ilmu-ilmu lain3.
Kemampuan membaca bermakna atau membaca pemahaman bukan
pekerjaan mudah untuk diajarkan kepada peserta didik. Membaca bermakna
melibatkan serangkaian proses. Burns, dkk. mengemukakan bahwa belajar
2Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi
(Yogyakarta: BPFE, 2010), h. 47.
3Iskandarwassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Rosda,
2008), h. 25.
3membaca merupakan usaha yang terus menerus. Anak-anak yang melihat
tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan
membaca4.
Menurut Haryadi dan Zamzami berlatih membaca dapat dilakukan secara
bebas, dan bersifat individual, dapat pula dilakukan secara terstruktur, terbimbing
seperti dalam kegiatan belajar mengajar. Terkait dengan latihan membaca secara
terstruktur dan terbimbing, maka pembelajaran membaca bermakna harus dapat
dibelajarkan oleh pendidik dengan baik5.
Dalam kegiatan membaca di kelas, pendidik perlu menyusun tujuan
membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai dan membantu peserta
didik menyusun tujuan membaca peserta didik itu sendiri6. Peserta didik yang
membaca dengan suatu tujuan akan cenderung lebih memahami perihal yang
dibacanya. Beberapa tujuan membaca dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan
adalah sebagai berikut.
1. Membaca untuk memperoleh rincian atau fakta-fakta.
2. Membaca untuk memperoleh ide-ide utama.
3. Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan cerita, organisasi.
4. Membaca untuk menyimpulkan inferensi.
5. Membaca untuk mengelompokan atau mengklasifikasi.
6. Membaca untuk menilai atau mengevaluasi.
7. Membaca untuk membandingkan atau membaca untuk
4Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
1.
5Haryadi & Zamzami, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Jakarta:
Depdikbud, 1997), h. 31.
6Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 11.
4mempertentangkan.7
Pelly mengatakan bahwa pelajaran membaca yang dulu merupakan
pelajaran dan latihan pokok kini kurang mendapat perhatian, baik dari para
peserta didik maupun pendidik8. Selain itu, kini tradisi membaca belum menjadi
bagian hidup sehari-hari, tergeser derasnya arus audiovisual9. Padahal pengajaran
membaca tersebut dapat menjadi sarana untuk membimbing peserta didik menjadi
pembaca yang mandiri, menumbuhkan minat baca, dan memiliki kemampuan
membaca bermakna dengan baik.
Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari juga menyatakan bahwa membaca
merupakan kemampuan yang unik dan penting. Unik karena tidak semua manusia
walaupun telah memiliki kemampuan membaca mampu mengembangkannya
menjadi alat memberdayakan diri atau menjadikannya budaya diri. Membaca juga
dikatakan penting karena presentase transfer ilmu pengetahuan terbanyak,
dilakukan memalui membaca10. Oleh karena itu, pendapat tersebut semakin
menguatkan bahwa pembelajaran membaca bermakna harus diberikan secara
khusus kepada peserta didik.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
bermakna seseorang. Tampubolon merinci faktor-faktor tersebut menjadi enam
meliputi: a) kompetensi kebahasaan, b) kemampuan mata, c) penentuan informasi
7Henry G. Tarigan, Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2011), h. 17.
8Haryadi & Zamzami, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia, h. 75.
9Darmiyati Zuchdi, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca, Peningkatan
Komprehensi (Yogyakarta: UNY Press, 2008), h. 11.
10Isriani Hardini & Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu (Yogyakarta:
Familia, 2008), h. 201.
5fokus, d) teknik teknik dan metode-metode membaca, e) fleksibilitas membaca,
dan f) kebiasaan membaca11.
Dari keenam faktor yang disebutkan Tampubolon di atas, salah satu faktor
yang berasal dari luar peserta didik ialah penggunaan metode membaca. Metode
membaca yang diterapkan oleh pendidik akan turut menentukan keberhasilan
peserta didik dalam memahami informasi dan pengetahuan. Oleh karena itu,
sebagai fasilitator di kelas, pendidik harus mampu mengakomodasi kebutuhan
tersebut sesuai karakteristik dan tingkat perkembangannya untuk menunjang
keberhasilan belajar peserta didik.
Pemilihan metode yang baik akan berbanding lurus dengan penguasaan
makna bacaan, akan tetapi pada umumnya peserta didik dan pendidik belum
menerapkan metode membaca tertentu. Hal tersebut sebagaimana yang terjadi
dalam pembelajaran membaca bermakna pada mata pelajaran SKI di MTS
Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone,
teridentifikasi pula bahwa peserta didik belum menunjukkan kemampuan
membaca yang maksimal. Oleh karena itu, dibutuhkan metode membaca yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca bermakna siswa.
Salah satu cara untuk menimbulkan aktifitas belajar peserta didik adalah
merubah kegiatan-kegiatan belajar yang monoton. Salah satunya dengan
penerapan membaca bermakna. Membaca bermakna hampir sama dengan
membaca pemahaman. Membaca pemahaman adalah suatu proses belajar dengan
membaca yang tak lain untuk membantu mengingat atau memahami apa yang
mereka baca, dan dapat membantu proses belajar mengajar yang dilaksanakan
dengan kegiatan membaca, kegiatan membaca buku bertujuan untuk mempelajari
11Darmiyati Zuchdi, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca, Peningkatan
Komprehensi (Yogyakarta: UNY Press, 2012), h. 13.
6sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran.12
Proses belajar mengajar yang didominasi pendidik dengan metode
ceramah dan penugasan individual kurang tepat diterapkan dalam pembelajaran
membaca bermakna. Karena pembelajaran menjadi tidak menarik dan membuat
peserta didik merasa jenuh serta terbebani, suasana belajar menjadi tidak
menyenangkan. Dalam kondisi dan situasi seperti itu, kemampuan peserta didik
untuk menerima dan memahami materi pelajaran pun tidak maksimal. Hal
tersebut tercermin dari nilai tes yang belum memuaskan. Oleh karena itu
kemampuan membaca peserta didik, perlu ditingkatkan dengan menerapkan
metode membaca bermakna, sehingga membantu mereka dalam memahami
pembelajaran dan meraih hasil maksimal dari proses pembelajaran.
Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian tentang Pengaruh
membaca bermakna terhadap hasil belajar SKI di MTS Annurain Kelurahan
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan pada permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka dalam
penelitian ini penulis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode membaca bermakna pada mata pelajaran
SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang
Timur Kabupaten Bone?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI di MTS
Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten
Bone.?
12 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ( Jakarta: Charisma Putra
Utama, 2009), h. 150
73. Apakah Membaca Bermakna berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran SKI di MTS Annurain Kelurahan
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone?.
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau sub
masalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau
kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.13
Adapun hipotesis dari peneliti adalah terdapat pengaruh signifikan
membaca bermakna terhadap hasil belajar SKI di MTS Annurain Kelurahan
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang lingkup Penelitian
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis
terlebih dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang
berjudul “Pengaruh membaca bermakna terhadap hasil belajar SKI di MTS
Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten
Bone” Agar tidak timbul kesalahpahaman dan pengartian dalam memahami
konteks judul skripsi ini, penting kiranya penulis memberikan batasan dan
penegasan istilah dari judul tersebut :
1. Defenisi operasional variabel
a. Membaca bermakna
Membaca bermakna dalam penelitian ini adalah kegiatan membaca dengan
teknik focus membaca terbimbing (guided reading) terhadap bahan bacaan yang
sedang dibacanya, sehingga menghasilkan informasi yang jelas dan difahami
13H. Buchari Alma, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula (Cet.V; Bandung: Alfabet, 2008), h. 9
8keadaannya. Kegiatan membaca bermakna memiliki tujuan agar pembaca dapat
memahami isi bacaan yang dibaca dan dapat menceritakan atau mengungkapkan
kembali isi bacaannya dengan singkat akan tetapi jelas dan benar adanya.
b. Hasil Belajar SKI
Hasil belajar SKI pada penelitian ini adalah penilaian hasil dari suatu
rangkaian proses pembelajaran SKI.
2. Ruang lingkup penelitian
Agar mempermudah dalam penelitian ini, maka yang akan dijadikan obyek
dalam penelitian ini akan dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut:
a. Pengaruh membaca bermakna SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. meliputi: proses belajar
mengajar melalui penerapan pemberian tugas membaca bermakna di MTS
Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten
Bone.
b. Hasil belajar membaca bermakna SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu:
1. Mengetahui bagaimana penerapan metode membaca bermakna pada mata
pelajaran SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone?
2. Mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI
di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur
Kabupaten Bone.?
93. Mengetahui apakah Membaca Bermakna berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI di MTS Annurain
Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone?.
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan
terhadap membaca bermakna, khususnya pada mata pelajaran SKI di MTS
Annurain.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembanding dalam
mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa, menambah pengetahuan dalam penerapan metode membaca
bermakna, sehingga lebih berjalan  dengan baik..
b. Bagi guru, yang telah menerapkan metode membaca bermakna, di harapkan
dari hasil penelitian ini, bisa dijadikan sebagai bahan informasi, evaluasi untuk
mengetahui metode membaca bermakna.







Dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik dituntut dapat
memiliki empat aspek keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, membaca,
menulis, dan berbicara. Namun, dalam pembahasan ini akan lebih dijelaskan
mengenai membaca. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan
melalui media kata-kata/bahasa tulis.14
Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.15 Sedangkan Klein, dkk
mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup membaca merupakan proses,
membaca adalah strategis, dan membaca merupakan
interaktif.16
Menurut Jazir Burhan, membaca merupakan perbuatan yang dilakukan
berdasarkan kerja sama beberapa keterampilan, yaitu mengamati, memahami, dan
memikirkan.17 Finochiaro dan Bonomo mengatakan bahwa “reading” adalah
14Isah Cahyani dan Hodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia di sekolah Dasar
(Bandung:UPI PRESS, 2007), Cet. Kesatu, h. 98.
15Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Indonesia (Teori dan Aplikasi) (Bandung: Karya Putra Darwati, 2012), h. 64.
16Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 2.
17Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Indonesia (Teori dan Aplikasi), h. 63.
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“bringing meaning to and getting meaning from –printed or written material”,
memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan
tertulis.18
Dengan demikian, membaca dapat dikatakan sebagai proses dan sebagai
suatu hasil memahami atau usaha memperoleh isi bacaan yang tersurat, tersirat,
maupun yang tersorot.
2. Tujuan Membaca
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang
yang tidak mempunyai tujuan. Secara umum menurut Akhadiah tujuan membaca
dapat dibedakan sebagai berikut.
a. Untuk mendapatkan informasi.
b. Meningkatkan citra diri.
c. Melepaskan diri dari kenyataan.
d. Membaca untuk tujuan rekreatif.
e. Mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis.19
Menurut Blatin, dkk dan Irwin dalam Burns dkk mengatakan bahwa tujuan
membaca mencakup:
a. Kesenangan;
b. Menggunakan membaca nyaring;
c. Menggunakan strategi tertentu;
d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik;
e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya;
18Isah Cahyani dan Hodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia di sekolah Dasar, h. 99.
19 Novi Resmini dan Dadan juanda, Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia di Kelas
Tinggi,(Bandung, UPI PRESS, 2007), Cet kesatu, h. 78.
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f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis;
g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi;
h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
i. diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari
j. tentang struktur teks;
k. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik.20
Dengan demikian bahwa tujuan membaca haruslah ada dalam setiap diri
pembaca, karena itu merupakan salah satu awal yang baik dalam memulai
kegiatan membaca.
3. Keterampilan Membaca
Keterampilan membaca pada hakikatnya perlu dimiliki oleh setiap orang
terlebih lagi oleh para peserta didik guna mencapai pengetahuan yang lebih luas.
Dengan membaca seseorang dapat mengetahui pesan yang disampaikan penulis
lewat tulisan.
Keterampilan adalah sebuah usah untuk mengetahui dan atau memperoleh
ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam KBBI, keterampilan adalah kecakapan orang
untuk memahami bahasa dalam menulis, membaca, menyimak atau berbicara.21
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa dengan memiliki
keterampilan maka dapat dikatakan juga memiliki kemampuan baik kemampuan
pengetahuan, memahami, aplikasi, analisis, sintesis, maupun evaluasi.
Kridalaksana menyatakan bahwa membaca adalah keterampilan mengenal
dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan
perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam
20Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 11-12.
21 Dendi Sugono, Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), Cet. V, h. 143.
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atau pengujaran keras-keras.22 Keterampilan membaca mempengaruhi kebiasaan
dan budaya membaca.23 Untuk itu, sejak dini sudah diperkenalkan dan dibina
mengembangkan keterampilan membaca. Dengan terciptanya budaya membaca,
maka akan tercipta pula Negara maju.
Menurut Alek A mengatakan bahwa keterampilan membaca adalah suatu
keterampilan berbahasa, membaca merupakan suatu hal yang harus dipenuhi oleh
semua anggota komunita yang membuka diri dalam cakrawala pemikiran positif,
referensial, berpikiran luas meultidimensional, dan kearah depan demi kemajuan
kualitas hidup dan kehidupan manusia.24 Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan membaca merupakan keterampilan berbahasa yang bertujuan
meningkatkan kualitas membaca, akan terbina tata baca yang baik dan benar serta
menumbuhkan kebiasaan membaca.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman). Adapun faktor
faktornya adalah sebagai berikut:
a. Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neuro-logis
(misalnya berbagai cacat otak) dan kelamin.
b. Faktor intelektual
c. Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di rumah,
dan social ekonomi keluarga siswa.
22 Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Indonesia (Teori dan Aplikasi), h. 67.
23Aleka A & H. Ahmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta:
Kencana, 2010), Cet kesatu, h. 77.
24 Nadliri, dkk, Psikologi Belajar, edisi pertama, (Surabaya: Amanah Pustaka, 2009),
h.210-211.
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d. Faktor psikologis mencakup motivasi, minat, kematangan social, emosi, dan
penyesuaian diri.25
Menurur Trie Utami, dkk proses membaca terlibat dalam berbagai faktor.
Pertama, faktor internal dapat berupa intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat,
motivasi, tujuan membaca dan sebagainya. Kedua, faktor eksternal bisa dalam
bentuk sarana membaca, teks bacaan (sederhana-berat, mudah-sulit), faktor
lingkungan atau faktor latar belakang social ekonomi, kebiasaan, dan tradisi
membaca.26 Faktor internal dan eksternal tiap orang berbeda-beda. Hal ini yang
menjadi alasan kemampuan membaca tiap orang itu berbeda-beda.
5. Membaca Pemahaman
Membaca pemahaman merupakan bagian dari jenis kegiatan membaca
dalam hati yang hanya mengandalkan kemampuan visual, pemahaman, serta
ingatan dalam menghadapi bacaan, tanpa mengeluarkan suara atau menggerakkan
bibir dengan tujuan belajar serta memperoleh wawasan yang lebih luas. Tarigan
menyebut jenis kegiatan membaca ini dengan istilah membaca teliti.27
Tarigan mengatakan bahwa, pemahaman bacaan ialah membaca dalam
hati yang dibaginya atas dua bagian. Pertama, membaca ekstensif, yakni suatu
kegiatan pemahaman bacaan yang tingkat pemahamannya bertaraf rendah. Kedua,
membaca intensif, yakni suatu kegiatan membaca dengan teliti dan terperinci yang
dilaksanakan dalam kelas terhadap suatu tugas pendek kira-kira dua hingga empat
halaman.28
25 Nadliri, dkk, Psikologi Belajar, .h. 16-19.
26Trie Utami Hardianti, dkk., Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Teks Bahasa Jerman, http://jerman.upi.edu. 2013 , h. 7.10
27Isah Cahyani dan Hodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia di sekolah Dasar, h. 110.
28Isah Cahyani dan Hodijah, Kemampuan Berbahasa Indonesia di sekolah Dasar, h. 89.
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Membaca pemahaman atau reading for understanding adalah salah satu
bentuk dari kegiatan membaca dengan tujuan utamanya untuk memahami isi
pesan yang terdapat dalam bacaan. Membaca pemahaman lebih menekankan pada
penguasaan isi bacaan, bukan pada indah, cepat atau lambatnya membaca.29
Menurut Kundharu Saddhono dan Slmaet membaca intesif atau
pemahaman adalah “Membaca dengan penuh pengahayatan untuk menyerap apa
yang seharusya dikuasai siswa/pembaca.”30 Tampubolon mengatakan bahwa
“Membaca pemahaman merupakan suatu proses yang melibatkan penalaran dan
ingatan dalam upaya menemukan dan memahami informasi yang
dikomunikasikan pengarang.31
Dalam kegiatan membaca tentunya terdapat kesulitan-kesulitan siswa
dalam memahami suatu teks. Menurut hasil penelitian Byrnes, Ferrari &
Palladino, penyebab paling mendasar sehingga seseorang mengalami kesulitan
dalam memahami isi bacaan adalah kebiasaan membaca yang salah, yaitu
meliputi:
a. Terlalu banyak memperhatikan butir demi butir informasi, bagian demi
bagian, kalimat demi kalimat, atau bahkan kata demi kata.
b. Pandangan yang terlalu kuat terhadap suatu topik sehingga dalam menafsirkan
isi wacana hanya berdasarkan satu sudut pandang saja.
c. Kebiasaan menyuarakan setiap bacaan, padahal kerja otak dan pikiran jauh
lebih cepat gerakan bibir.
29 Novi Resmini dan Dadan Juanda, Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia di Kelas
Tinggi, (Bandung, UPI PRESS, 2007), Cet kesatu, h. 80.
30 18 Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Indonesia (Teori dan Aplikasi), h. 84.
31 Mellawati, Pembelajaran Membaca Pemahaman Dengan Menggunakan Metode Sq3r,
jurnal uneshttp://stkipsiliwangi.ac.id. h. 3.11
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d. Kebiasaan membaca mundur, mengulang-ulang kalimat yang sudah dibaca.
e. Kebiasaan membaca terlalu cepat.32
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa membaca pemahaman
adalah membaca dengan penuh konstrasi dan teliti untuk memahami suatu isi
bacaan.
6. Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan membaca. Menurut McLaughlin & Allen, prinsip
prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling mempengaruhi
pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut ini.
a. Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial.
b. Keseimbangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang
membantu perkembangan pemahaman.
c. Guru membaca yang professional (unggul) mempengaruhi belajar siswa.
d. Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif
dalam proses membaca.
e. Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.
f. Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada
berbagai tingkat kelas.
g. Perkembangan kosakata dan pembelajaran memengaruhi pemahaman
membaca.
h. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.
i. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.
32Kundharu Saddhono dan St. Y. Slamet, Meningkatkan Keterampilan Berbahasa
Indonesia (Teori dan Aplikasi), h. 85.
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j. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca
pemahaman.33
Dengan begitu pengembangan kemampuan membaca pemahaman pada
diri siswa dapat terwujud sesuai harapan.
B. HASIL BELAJAR
1. belajar dan mengajar
Beberapa defenisi belajar menurut para ahli:
Montada mengemukakan bahwa belajar adalah perubahan yang relative
permanen dalam perilaku berdasarkan pengalaman sebelumnya.34 Kimble
mengemukakan bahwa belajar adalah sebagai perubahan yang relatif permanen di
dalam behavioral potentiality (potensi behavioral) yang terjadi sebagai akibat dari
reinforced practice (praktik yang di perkuat).35 Cronbach mengemukakan “
Learning is shown by a change in behavior as a result of experience” artinya,
belajar ialah menunjukan sebuah perubahan di dalam tingka laku sebagai hasil
dari pengalaman.36 Sedangkan dari defenisi lain dikemukakan bahwa belajar pada
manusia merupakan suatu prose psikologis yang berlangsun dalam interaksi aktif
subjek dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
33 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 4.
34 Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum Teori dan teknik (Ujungpandang: Yayasan
Ahkam, 1998), h. 20-21.
35 B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, Theories of Learning (Jakarta:Kencana,
2010), h. 2.
36 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h.
231.
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan/menetap. Perubahan
itu dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata.37
Jadi belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seorang individu
untuk memeperoleh suatu perubahan tingkalaku yang dilakukan dalam interaksi
aktif antara seorang individu dengan lingkungannnya sebagai hasil pemerolehan
dari pengalaman sebelumnya.
Defenisi mengajar menurut beberapa ahli:
Menurut AG. Soejono, mengajar adalah usaha guru memimpin murid
keperubahan sistuasi dalam arti kemajuan dalam proses perkembangan intelek
pada khususnya dan proses perkembangan jiwa, sikap pribadi serta keterampialan
pada umumnya. Dan menurut Alvin W. Howard, mengajar adalah suatu aktifitas
untuk mencoba menolong/membimbing seseorang untuk mendapatkan perubahan
atau mengembankan skil, attitude,ideals/cita-cita, appreciations/ penghargaan dan
Knowledge.38
Mengajar ialah penyajian pelajaran melalui interaksi pendidik dengan
peserta didiknya dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta
didik. Kegiatan mengajar  bertujuan agar peserta didik memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap sesuai dengan tujuan pendidikan.39
Sesuai dengan pengertian belajar dan mengajar yang telah dikemukan di
atas, dapat dismpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar, adalah kegiatan yang
terjadi dalam interaksi pendidik dan peserta didik, dimana pendidik  menyajikan
37 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negri
Makassar, 2007), h. 2.
38 Nurwanita, Psikologi Pendidikan (Makassar: Yayasan Pendidikan Makassar, 2003), h.
106-107.
39 Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum Teori dan teknik, h. 22.
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bahan pelajaran dan peserta didik menerima bahan pelajaran, yang membuatnya
mengalami perubahan yakni memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap baru.
2. Jenis-jenis belajar
Beberapa jenis-jenis belajar anatara lain:
a. Belajar bagian (part learning, practioned learning)
b. Belajar dengan wawasan (learning by insiht)
c. Belajar diskriminatif (discriminatif learning)
d. Belajar Global/keseluruhan (global whole learning)
e. Belajar Insidental (incidental learning)
f. Belajar Intensional (intensional learning)
g. Belajar laten (laten Learning)
h. Belajar mental (mental Learning)
i. Belajar produktif (productive learning)
j. Belajar Verbal (verbal Learning).40
3. Motivasi Belajar
1) Arti dan pentingnya motivasi belajar
Motif adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang
mendorong untuk bertingkah laku atau berbuat sesuatu untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.41 Motif juga sering  diartikan sebagai daya dalam diri seseorang
untuk mlakukan sesuatu.42 Jadi motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia termasuk prilaku belajar.
40 Nurwanita, Psikologi Pendidikan, h. 65-70.
41 Nur Khalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajran (Makassar: Alauddin
Universisty Press, 2013), h. 184.
42Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet. 2; Makassar: Universitas Negeri
Makassar, 2007), h. 97.
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Dalam motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, tujuan, sasaran
dan insentif. Keadaan inilah yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap dan prilaku individu belajar. Seorang  pendidik harus bercita-
cita membangkitkan minat para peserta didiknya dalam memeberikan perhatian
kepada mereka sebagai seorang individu dan dengan menyesuaiakan metode serta
bahan pelajaran dengan berbagai ragam cara yang dapat menstimulus peserta
didiknya untuk memperoleh kepuasan dari segala aktifitas belajranya.
Thomas M. Risak yang mengemukakan tetntang motivasi sebagai
berikut:
“We may now difine motivation, ia a paedagogical sanse, as the conscious
effort on the part of the teacher to establishi in studens motives leading to
sustained activity toward the learning goals”.43
Artinya, motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak pendidik untuk
menimbulkan motif-motif pada diri peserta didik yang menunjang kegiatan kearah
tujuan-tujuan belajar.
2) Jenis dan sifat motivasi
Motivasi dapat dibedaikan menjadi dua jenis44, yani motivasi primer dan
motivasi sekunder. Motivasi primer adalah motivasi didasarkan pada motif-motif
dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani
seseorang. Jenis motivasi ini termasuk memelihara kesehatan; makan, minum,
istirahat, mempertahankan diri, keamanan, membangun dan kawian. Sedangkan
Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajarai. Jenis motivasi ini dapat
berupa: kebutuhan organism seperti ingin tahu, memperoleh kecakapan,
berperetasi, dan motif-motif soasial seperti kasih sayang, kekuasaan dan
kebebasan.
43Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Cet. 2; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.
11.
44Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h. 98-99.
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Adapun jenis motivasi dapat dilihat dari segi sifatnya,45 yakni:
a. Motivasi Intrinsik
yakni motivasi yang bersumber dari dalam diri seorang individu, seperti;
kebutuhan, bakat, kemauan, minat dan harapan yang terdapat pada diri
seseorang.
b. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang datang dari luar diri seseorang,
yang timbul karena adanya stimulus (rangsangan) dari luar lingkungannya.
Misalnya; seorang pendidik yang memberikan hadia, pujian, hukuman dan
memberikan angka yang tinggi terhadap prestasi yang dicapainya.
Motivasi sangat penting untuk memberi reinforcement penguatan kepada
peserta didik sehingga tertarik atau tergerak hatinya untuk belajar.
3) Fungsi motivasi
Pada dasarnya motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan
pencapaian prestasi, adapun fungsi motivasi sebagai berikut:
a. pendorong manusia untuk berbuat dalam mencapai tujuan.
b. Penentu arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
c. Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan sesorang yang mempunyai motivasi
senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.46
Dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat beberapa cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar, yaitu: memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi,
ego-involvement (menumbuhkan kesadaran peserta didik), memberi ulangan,
45 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), h. 90-91.
46 Nur Khalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembelajran, h. 188.
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mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang
diakui. 47
4. Masalah-masalah belajar
Dalam kegiatan belajar, peserta didik adakalanya mendapatkan
perubahan tingkah laku secara optimal sesuai dengan sasaran belajar. Namun
dalam kegiatan belajar, adakalanya pula mengalami hambatan/kesulitan sehingga
tidak mencapai kesuksesan dalam belajarnya. Oleh karena itu, peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar membutuhkan bimbingan agar dapat mengatasi
masalah-masalah yang dihadapinya.
a. Gejala kesulitan belajar
Beriku beberapa gejala kesulitan belajar yang dikemukakan oleh Abdul
Haling:
1) menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang
yang dicapai kelompoknya, atau dibawah potensi yang dimilikinya.
2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan
dalam belajar.
3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar.
4) Menunjukkan sikap yang kurang wajar dalam belajar, seperti acu tak
acu, menentang, berpura-pura, dusta, dan sebagainya.
5) Menunjukkan prilaku yang berkelainan, seperti; membolos, datang
terlambat, tidak mengerjakan PR, mengganggu di dalam dan di luar
kelas, tidak mencatat pelajaran, tidak terartur dalam kegiatan belajar,
tersisihkan, tidak mau bekerja sama, dan sebagainya.
6) Menunjukkan gejala-gejala emosional, pemarah dan kurang gembira
menghadapai situasi tertentu.48
47Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h. 102-105.
23
Gejala kesulitan belajar sangat mempengaruhi proses pembelajaran karena
dapat mempengaruhi proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
b. Kriteria kesulitan belajar
Beberapa kriteria kesulitan belajar di dalam proses pembelajaran sebagai
berikut:
1) tingkat pencapaian tujuan pendidikan.
Mereka yang tidak dapat mencapai tujuan pendidikan karena mendapat
hambatan dalam mencapainya, diperkirakan mengalami kesulitan
belajar.
2) Kedudukan dalam kelompok
Kedudukan peserta didik dalam kelompokya (kelas) merupakan
ukuran dalam pencapaian hasil belajar.  Secara statistika mereka yang
diperkirakan mengalami kesulitan belajar adalah mereka yang
menduduki urutan terakhir di dalam kelompoknya.
3) Perbandingan antara potesi dan prestasi
Prestasi belajar yang dicapai peserta didik bergantung dari tingkat
potensisnya, baik kecerdasan maupun bakatnya. Peserta didik yang
berpotensi tinggi cenderum memperoleh prestasi belajar yang tinggi,
demikian pula sebaliknya. Kesulitan belajar terjadi jika ada perbedaan
besar antara potensi yang dimiliki peserta didik dengan prestasi belajar
yang dicapai.
4) Tingkah laku
Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar akan menunjukkan
pola tingkah laku yang menyimpan seperti: acuh tak acuh, menetang,
menyendiri, melalaikan tugas dan lain-lain.49
48Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran h. 139-140.
49Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h.141.
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Kesulitan belajar pada peserta didik harus ditemukan soslusinya sehingga
tidak menjadi factor penghambat atau penghalang di dalam proses pembelajaran,
dengan dipaparkannya kriteria kesulitan belajar diatas diharapkan seorang
pendidik dapat melakukan tindakan prepentif (pencegahan) ketika melihat adanya
timbul kesulitan belajar di dalam proses pembelajaran pada peserta didiknya.
c. Jenis-jenis kesulitan belajar
Beberapa jenis-jenis kesulitan belajar sebagai berikut:
1) Learning disorder (kekacauan belajar).
Suatu keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena
timbul respon yang bertentangan.
2) Learning disabilities (ketidak mampauan belajar).
Suatu kesulitan belajar yang mengacu kepada gejala dimana peserta
didik tidak mampu belajar atau atau menghindari belajar.
3) Learning disfunction.
Suatu kesulitan belajar mengacu kepada gejala dimana proses belajar
tidak berfungsi dengan baik, walaupun peserta didik tidak
menunjukkan gangguan.
4) Underachiever.
Kesulitan yang mengacu kepada peserta didik yang memiliki tingkat
potensi intelektual tergolong di atas normal, tetapi prestasi belajarnya
tergolong rendah.
5) Slow learner.
Yaitu mereka yang mengalami kelambatan dalam memahami pelajaran
atau lambat belajar.50
5. Hasil belajar
50Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran, h.142-143.
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penilaian berasal dari istilah assessment, dan biasa juga diistilahkan
Evaluation merupakan suatu kegiatan untuk memeberikan berbagai informasih
secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan hasil yang telah
dicapai peserta didik.51 Sementara itu, Gronlund mengartikan penilaian adalah
suatu proses yang sisitimatis dari pengumpulan, analisis, dan interpretasi
informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran52.
Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses belajar dan
proses mengajar. Dari sisi pendidik, proses mengajar diakhiri dengan proses hasil
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan
puncak proses belajar.53 Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil dari proses
belajar peserta didik secara berkesinambungan dan meyeluruh tentang proses dan
hasil yang telah dicapai peserta didik.
Aspek hasil belajar
Hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom yang dikenal dengan istilah
taksonomi Bloom dikelompokkan dalam tiga aspek yakini: aspek kognitif, afektif
dan psikomotor.54
1) Hasil belajar kognitif
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir.
Aspek kognitif ini terdiri dari enam jenjang atau tingkat yang tersusun
secara hierarkis mulai dari: pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. Artinya ke enam tingkatan ini mulai dari
51 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. V; Bandung:PT Remaja Rosdakara, 2013),
h. 4.
52 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 4.
53 Dimyati dan Mudjiono, Belajar  dan Pembelajaran, h. 3-4.
54 St. Syamsudduha, Penilaian Kelas (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 21.
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C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 merupakan jenjang kemampuan mulai dari
yang rendah sampai yang tinggi. Adapun jenjangnya dapat digambarka
sebagai berikut:
2) Hasil belajar afektif
Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan
internalisasi sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan batinah dan
terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima,
kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam
membentuk nilai dan menentukan tingkah laku.
3) Hasil belajar psikomotor
Hasil belajar psikomotor adalah hasil belajar yang berkaitan dengan
keterampilan motorik dan kemampua bertindak individu.
C. BIDANG STUDI SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
1. Sejarah Makna Kebudayaan Islam
Kata sejarah dalam bahasa Arab, biasa disebut dengan tarikh yang artinya
ketentuan masa atau waktu. sedangkan menurut istilah, sejarah adalah kejadian








bahasa sanskerta, yaitu buddhaya yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi
atau akal). Sedangkan Islam berasal dari kata “Aslama-Yuslimu-Islaman”artinya
selamat, tunduk, atau berserah diri kepada Allah. Menurut istilah, islam adalah
agama samawi yang diturunkan Allah SWT. kepada Nabi Muhammad saw.
sebagai petunjuk bagi manusia agar kehidupannya membawa rahmat bagi seluruh
alam. Berangkat dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan sejarah kebudayaan Islam adalah hasil karya, karsa,dan cipta
umat Islam yang didasarkan kepada nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber
hukum dari Al Quran dan hadis.
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata pelajaran
yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban
Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai
dari perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad saw dan
Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, Ayyubiyah sampai perkembangan
Islam di Indonesia. Secara substansial, mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung
nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak, dan kepribadian peserta didik55
Dalam pembahasan sejarah Islam, para sejarawan muslim menentukan
sejarah pembabakan Islam sebagai berikut.
1. Sejarah Islam klasik, dimulai sejak kenabian muhammad saw.
Sampai masa Khulafarasyidin, Daulah umayyah, dan Dinasti
Abbasiyah.
2. Sejarah Islam masa pertengahan, dimulai sejak berdirinya tiga
55Fattah, Pembuka Wacana Secara Teratur Sejarah Kebudayaan Islam( Jakarta: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, t.t.), hlm.17
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kerajaan besar(Turki Usmani, Mughal indiah, dan Kerajaan Persia).
3. Sejarah Islam modern, dimulai sejak keruntuhan tiga kerajaan
besarsampai sekarang.
2. Tujuan Dan Fungsi Pembelajaran SKI
1. Tujuan
Adapun tujuan pembelajaran SKI di MTs sebagai berikut:
a. Memberian pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan kebudayaan Islam
kepada para peserta didik, agar memiliki data yang objektif dan sistematis
tentang sejarah.
b. Mengapresiasi dan mengambil ibrah, nilai dan makna yang terdapat dalam
sejarah.
c. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan nilai-
nilai Islam berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada.
d. Membekali peserta didik untuk membentuk kepribadiannya melalui imitasi
terhadap tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk kepribadian yang (uhur.
2. Fungsi
Pembelajaran SKI setidaknya memiliki tiga fungsi sebagai berikut:
a. Fungsi edukatif
Melalui sejarah peserta didik ditanamkan menegakkan nilai, prinsip, sikap
hidup yang luhur dan Islami dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
b. Fungsi keilmuan
Peserta didik memperoleh pengetahuan yang memadai tentang masa lalu
Islam dan kebudayaannya.
c. Fungsi transformasi




 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis  penelitian yang digunakan adalah quasi experimental 
design, yaitu jenis penelitian eksperimen yang menyelidiki kemungkinan saling 
hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu atau lebih kelompok 
ekperimental satu atau lebih kondisi perlakuan dan membandingkan hasilnya 
dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.
70
 
dengan kata lain quasi experimental design adalah penelitian yang menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan desain di mana secara nyata ada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dan membandingkan hasil perlakuan 
dengan kontrol secara ketat.
71
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan 
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
B. Variabel dan Design penelitian  
1. Variabel penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
a. Membaca bermakna  (Variabel bebas) 
b. Hasil belajar SKI (Variabel terikat)  
2. Design penelitian  
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 
h. 88. 
71 Nasir, Meode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 85-86. 
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Adapun design yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain random 
kelompok kontrol pretest-postes (randomized control group pretest-posttest 
design).  Dimana populasi dibagi atas dua kelompok secara random. Kelompok 
pertama merupakan unit percobaan untuk perlakuan dan kelompok kedua 
merupakan kelompok kontrol. Kemudian, dicari perbedaan antara mean 




C. Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Agar dapat memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, maka diperlukan sumber dari objek penelitian yang disebut populasi. Populasi 




Selain itu, Suharsimi Arikunto mendefenisikan: “populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Dan populasi juga dapat merupakan keseluruhan 
objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, 
nilai tes atau peristiwa sebagai sumber data yang mewakili karasteristik tertentu 
dalam suatu penelitian.
74
 Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Studi atau penelitiannya juga disebut populasi atau studi sensus.
75
 Maka dengan 
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini  adalah semua peserta didik 
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 Subana dan Moersetio Rahadi, Statistik Pendidikann (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 
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MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten 
Bone yang berjumlah 153 orang. 
Tabel 3.1 
Populasi peserta didik MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete 







1 VII 58 
2 VIII 52 
3 IX 55 
Jumlah  3 165 
2. Sampel  
Dalam penelitian pengambilan sampel yang tepat merupakan langkah awal 
dari keberhasilan penelitian, karena dengan pemilihan sampel yang dilakukan 




 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti
77
. Besarnya 
sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. Teknik 
pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu teknik atau cara 
mengambil sampel yang representative dari populasi.
78
 Pengambilan sampel ini 
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diproleh sampel yang benar dapat 
berfungsi sebagi contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya. 
Salah satu teknik pengambilan sampel adalah dengan penyampelan 
acak/campur. Penyampelan acak (multiple random sampling), teknik multiple 
random sampling memungkinkan penulis dapat mengambil sampel secara objektif 
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 Joko Subbagyo, Metode Penelitian (Jakarta:Rineka Cipta, 2004), h. 29. 
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karena setiap unit yang menjadi anggota populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
79
  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak dengan 
cara undian, sehingga setiap kelas memiliki kesempatan atau kemungkinan untuk 
menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Sampel kelas XIII MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang 
Timur Kabupaten Bone 
No  






Jumlah 2 52 
 
D. Instrument penelitian 
Instrument penelitian yang dimaksud adalah alat bantu yang dipakai dalam 
melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. 
Adapun jenis-jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai hal-hal 
yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah peserta didik 
keseluruhan sebagai populasi dan mengetahui keadaan lingkungan sekolah.
80
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2. Tes  
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar 
bagi penetapan skor.
81
 Dalam penelitian ini penulis membuat tes untuk 
mendapatkan data tentang Pengaruh membaca bermakna terhadap hasil belajar 
SKI di MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone. 
E. Prosedur pengumpulan data 
Adapun prosedur pengumpulan data yang dilakukan yaitu: 
1. Tahap persiapan  
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Menelaah kurikulum SKI untuk kelas XIII MTS Annurain Kelurahan Lonrae 
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan. 
d. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan 
e. Membuat soal hasil belajar SKI. 
2. Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
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a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid sekaligus  pemberian 
tes awal (pretest) kepada peserta didik untuk membandingkan dengan nilai 
pretest kelompok kontrol. 
b. Tahap kedua, yaitu tahap guru mulai menerapkan pembelajaran dengan 
penugasan membaca bermakna. 
c. Tahap ketiga, yaitu pemberian tes akhir (posttest) kepada peserta didik untuk 
membandingkan dengan nilai posttest kelompok control. 
F. Teknik Pengelolaan dan analisis data 
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif  dan teknik analisis 
inferensial.  
1. Teknik analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarakan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
belaku untuk umum atau generalisasi. Penggunaan statistik deskriptif dalam hal 
ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:82 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
 K = 1 + (3,3) log n 
2) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
 R = Xmax-Xmin 
 Keterangan: 
 Xmax = Skor tertinggi 
     Xmin = Skor terendah             
                                                          
82
  Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Makassar:UNM 2004) , h. 98. 
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3) Menghitung panjang kelas 
 
   P  =  
 
 
     
  Keterangan : 
  P = Panjang kelas interval 
            R= range (jangkauan) 
         K= banyaknya kelas 






             ̅ = rata-rata 
           if  = frekuensi ke-  
          ix  = Nilai tengah    
 
 





P   
Dimana : p = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya  
d. Mencari simpangan baku atau standar deviasi 
    SB = √
∑          
 
   
   



















SB = Standar deviasi/simpangan baku 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
             ̅ = Rata-rata   
n = Jumlah sampel
83
 
2. Statistik inferensial  
Statistik inferensial (statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah  
teknik statistik yang digunakan untuk  menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi
84
. Statistik inferensial digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan untuk mengetahui apakah penerapan membaca 
bermakna berpengaruh terhadap hasil belajar SKI di MTS Annurain Kelurahan 
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.  
a. Uji Normalitas. 
 Distribusi normal adalah salah satu distribusi teoritis dari variabel random 
kontinu. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data-data yang diperoleh 
dari sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 
normal sehingga analisis uji t-tes dapat dilakukan. Uji normalitas dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
 












2 )(  
   Keterangan : 
                                                          
83
 Muhammad Arif Tiro, Baharuddin Ilyas, Statistik Terapan,(Cet I; Makassar: Andira 
Publisher, 2007), h 117. 
84
 Sugiono, Metode penellitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D.  
(Bandung: Alfabeta, 2011), h.207-209. 
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2  = nilai chi kuadrat hitung 
   Ok = Frekuensi hasil pengamatan 
   Ek = frekuensi harapan 
   K = banyaknya kelas 
    Kriteria pengujian normal bila 
2 hitung < 
2 tabel dimana 
2  tabel 
diperoleh dari daftar 
2  dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05.   
b. Uji Homogenitas  
 Untuk pengujian homogenitas data tes hasil belajar digunakan uji F 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
       F = 
                
                
       
  Kriteria pengujian adalah jika diperoleh Fhitnug < Ftabel  pada taraf  nyata 
Ftabel  di dapat dari distribusi F dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α 
= 0,05.   
c. Pengujian hipotesis 
1) Menentukan formula hipotesis: 
Ho : pembelajaran dengan membaca bermakna tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar SKI MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan 
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
H1  : pembelajaran dengan membaca bermakna berpengaruh terhadap hasil 
belajar SKI MTS Annurain Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete 
Riattang Timur Kabupaten Bone. 
2) Uji hipotesis 
Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah tentang kesamaan dua rata-rata, 











     
 
Dimana: 
          √
        
          
 
         
 
Keterangan : 
Sgab =  Varian gabungan 
        = Nilai rata-rata kelompok eksperimens 
   = Nilai rata-rata kelompok kontrol  
       
  = Variansi kelompok eksperimen  
       
  = Variansi kelompok kontrol  
   = Sampel kelompok eksperimen 
   = Sampel kelompok kontrol.  
H0 diterima apabila thitung ≤ ttabel 
      H0 ditolak apabila thitung > ttabel 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui penerapan 
membaca bermakna terhadap hasil belajar SKI MTS Annurain Kelurahan Lonrae 




   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan 
peningkatan hasil belajar peserta didik di MTS Annurain Kelurahan Lonrae 
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, setelah diterapkan metode 
membaca bermakna terhadap mata pelajaran SKI. Data hasil penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari hasil tes hasil belajar SKI peserta didik sebelum dan 
sesudah diterapkan metode membaca bermakna. 
A. Hasil Penelitian. 
1. Deskripsi Penerapan Metode Membaca Bermakna di MTS 
ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone. 
Penerapan metode membaca bermakna ini, menekankan pada terciptanya 
suasana membaca yang efektif dan para peserta didik mampu memahami materi 
pembelajaran SKI dengan baik, pada prosesnya, pembelajaran ini menggunakan 
perangkat pembelajaran dengan membagikan sub bab materi yang akan dipelajari 
oleh peserta didik untuk dibaca dan dipahami dengan prosedur membaca 
terbimbing. sehingga menciptakan suasana interactive learning  dan active 
learning antara sesama peserta didik dan terhadap pendidik. Sehingga dengan 
sifatnya yang mampu mencipatakan suasana interactive learning  dan active 
learning diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti menerapkan metode membaca bermakna dengan 
maksud untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTS Annurain 
Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
Adanya langkah-langkah atau tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran 
membaca bermakna membuat peserta didik merasa lebih terorganisir dalam 
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belajar. Selain itu, peserta didik dituntut aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung, baik dari mulai pendahuluan sampai dengan tahap penutupan. 
Dengan adanya metode membaca bermakna memungkinkan peserta didik saling 
berbagi informasi dari hasil bacaan yang diperoleh antara satu peserta didik 
dengan peserta didik yang lainnya.  Sehingga peserta didik yang telah memahami 
materi pembelajaran dapat mengembangkan kemampuannya dengan membantu 
temannya dalam memahami materi pembelajaran, sehingga peserta didik akan 
lebih memahami materi yang dipelajarin dari masing-masing sub bab materi yang 
dibacanya.  
Proses penelitian ini dilakukan dalam stau bulan lebih dengan mengajar 




 dengan masing-masing intensitas pertemuan 
4 kali pertemuan di masing-masing kelas. 
Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 16 September 2016 selama 2 
jam pelajaran (80 menit),  pertemuan pertama merupakan perkenalan antara 
peneliti dan peserta didik sekaligus tes awal (pretest ) yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil belajar SKI peserta didik sebelum diterapkan 
metode membaca bermakana.  
Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 23 September 2016 selama 2 
jam (80 menit). Pertemuan kedua ini peneliti mulai memberikan materi dengan 
menerapkan metode membaca bermakna pada kelas eksperimen. Dalam penelitian 
ini langkah-langkah proses pembelajaran dengan menerapkan metode membaca 
bermakana yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pendidik memberikan arahan dan penjelasan mengenai pokok  bahasan 
yang akan diajarkan dan menjelaskan prosedur proses pembelajaran. 
2. Pendidik menuliskan judul bacaan di papan tulis kemudian peserta didik 
berdiskusi untuk memprediksi isi dari teks bacaan dan menghubungkannya 
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dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik sebelumnya 
(background knowledge). 
3. Peserta didik kemudian diminta untuk membaca teks bacaan secara 
seksama. 
4. Setelah peserta didik selesai membaca, peserta didik diminta untuk 
menutup teks bacaan kemudian menuliskan segala sesuatu atau informasi-
informasi yang terdapat dalam teks bacaan. 
5.  Beberapa peserta didik menuliskan informasi-informasi yang diperoleh di 
papan tulis.  
6. Peserta didik kemudian berdiskusi untuk menemukan informasi-informasi 
yang tidak sesuai atau tidak konsisten dari apa yang dituliskan di papan 
tulis. Apabila ada pernyataan atau informasi yang kurang sesuai maka 
peserta didik diminta untuk mengoreksi dan membetulkan informasi atau 
pernyataan yang sesuai. Dalam hal ini, pendidik membantu peserta didik 
dengan memberikan informasi-informasi terkait dengan teks bacaan untuk 
membantu peserta didik mengingat isi teks bacaan.  
7. Peserta didik membaca kembali teks bacaan dan diminta mengoreksi 
pekerjaan teman sebangku masing-masing. 
8. Peserta didik diberi tes untuk lebih memahami teks bacaan. 
Pertemuan ketiga umumnya sama dengan pertemuan kedua. Hanya pada 
tahap ini, penulis lebih memberi penekanan pada hal-hal yang sudah dicapai dan 
belum dicapai sehingga para peserta didik melakukan kembali aktivitas yang 
belum tercapai. Pertemuan ini masing-masing berlangsung pada tanggal 30 
september 2016. 
Pertemuan ke empat yang berlangsung pada tanggal 7 Oktober 2016 
merupakan pertemuan terakhir dimana peneliti memberikan tes akhir (posttest). 
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2. Deskripsi hasil belajar SKI di MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae 
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
a. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen (dengan menggunakan metode 
Membaca Bermakna) 
Hasil penelitian di MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan 
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, untuk kelas eksperimen atau kelas yang 
menggunakan metode membaca bermakna dengan pendekatan penelitian quasi 
eksperimental design dan menggunakan pendekatan desain random kelompok 
kontrol pretes-postes (pretest-postets contol group design), hasilnya dapat dilihat 
pada lampiran B1. 
1) Pretest kelas eksperimen 
Berdasarkan data hasil belajar Pretest pada lampiran B1, selanjutnya dianalisis 
untuk mendapatkan gambaran data, dengan cara manual dan SPSS versi 21. 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
        = 1 + 3,3 x log 25 
          = 1 + 3,3 x 1,3979.  
          = 1 + 4.613 
          = 5, 613 dibulatkan menjadi 6 
 
2) Rentang kelas  
    = data terbesar – data terkecil  
    = 90-50 
     = 40 
3) Menentukan panjang kelas  
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     = 6, 66 dibulatkan menjadi 7. 
 
Tabel 4.1 




Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelas ekperimen 
adalah: 






















       
 
4) Simpangan Baku 
Tabel 4.2 
Tabel frekuensi untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval 
ix  fi  ii xf  
50– 56 53 1 53 
57 – 63 60 7 420 
64 – 70 67 9 603 
71 – 77 74 1 74 
78 – 84 81 5 405 
85 – 91 88 2 176 
Jumlah   Σfi=25  Σfixi=1731 
Interval 
ix  fi  
(xi- x ) (xi- x )2 fi(xi- x )2 
50– 56 53 1 -16,24 263,74 263,74 








 SB = √
∑          
 
   
   
                                         
SB = √
       
  
                                         
SB = 9.84 
Jadi nilai rata-rata pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 
69,24 dan nilai simpangan baku atau standar deviasi adalah 9,84. Selanjutnya, 
penulis sajikan dalam bentuk histogram untuk lebih memperjelas gambaran 










Gambar 4.1 : Histogram hasil pretest kelas eksperimen 
 
64 – 70 67 9 -2,24 5.02 45,18 
71 – 77 74 1 4,76 22,66 22,66 
78 – 84 81 5 11,76 138,30 691,5 
85 – 91 88 2 18,76 351,94 703,88 




Deskripsi hasil pretest peserta didik kelas VIII-A MTS ANNURAIN Kelurahan 
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone pada kelas 
eksperimen 
  
Berdasarkan pada tabel 4.3, diketahui bahwa sampel sebanyak 25 orang 
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 90 dengan nilai rata-rata 69,24.  
2) Posttest kelas eksperimen 
Berdasarkan data hasil belajar Postest pada lampiran B1, selanjutnya 
dianalisis untuk mendapatkan gambaran data, dengan cara manual dan SPSS versi 
21. 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
     = 1 + 3,3 x log 25 
     = 1 + 3,3 x 1,3979  
          = 1 + 4.613 
          = 5, 613 dibulatkan menjadi 6. 
2) Rentang kelas  




Jumlah sampel 25 
Nilai Terendah 50 
Nilai tertinggi 90 
Rata-rata  (mean)  69,24  
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3) Menentukan panjang kelas  








                             
Tabel 4.4 







Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 
adalah 



























ix  fi  ii xf  
73– 76 74,5 7 521,5 
77 – 80 78,5 3 2094.5 
81 – 84 82,5 1 82,5 
85 – 88 86,5 8 692 
89 – 92 90,5 2 181 
93 – 96 94,5 3 283,5 
97 – 100 98,5 1 98,5 
Jumlah   Σfi=25  Σfixi=2094,5 
47 
 
4) Simpangan baku 
Tabel 4.5 










∑          
 
   
   
                                         
SB = √
       
  
                                         
SB = 7,63 
Jadi nilai rata-rata postest yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 
83,78 dan nilai simpangan baku atau standar deviasi adalah 7,63. Selanjutnya, 
penulis sajikan dalam bentuk histogram untuk lebih memperjelas gambaran 







ix  fi  




73– 76 74,5 7 -9,28 86,19 603,33 
77 – 80 78,5 3 -5,28 27,88 83,64 
81 – 84 82,5 1 -1,28 1,64 1,64 
85 – 88 86,5 8 2,72 7,40 59,2 
89 – 92 90,5 2 6,72 45,16 90,32 
93 – 96 94,5 3 10,72 114,92 344,76 
97 – 100 98,5 1 14,72 216.68 216,68 













Gambar 4.2 : Histogram hasil postest kelas eksperimen 
Tabel 4.6 
Deskripsi hasil posttest peserta didik kelas VIII-A MTS ANNURAIN Kelurahan 
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone pada kelas 
eksperimen 
Statistik Posttest 
Jumlah sampel 25 
Nilai Terendah 73 
Nilai tertinggi 98 
Rata-rata  (mean) 83,78 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5, diketahui bahwa sampel sebanyak 25 orang 
dengan nilai terendah 73 dan nilai tertinggi 98 dengan nilai rata-rata 83,78 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII-A MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae 
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone pada kelas eksperimen yang 
49 
 
dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.7 




Pretest  Posttest 



















Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar SKI peserta didik adalah 14,54 
dengan persentase 20,99%. 
Dari tabel dan gambar, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar VIII-
A MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone pada kelas eksperimen yang diajar dengan metode membaca 
bermakna meningkat dengan persentase  rata-rata kenaikan hasil belajar SKI yaitu 
20,99%. 
b. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol (tanpa menggunakan metode 
Membaca Bermakna) 
Hasil penelitian di MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan 
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, untuk kelas kontrol atau kelas yang 
tanpa menggunakan metode membaca bermakna dengan pendekatan penelitian 
quasi eksperimental design dan menggunakan pendekatan desain random 
kelompok kontrol pretes-postes (pretest-postets contol group design), hasilnya 
dapat dilihat pada lampiran B2. 
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1) Pretest kelas kontrol 
Berdasarkan data hasil belajar Pretest pada lampiran B2, selanjutnya 
dianalisis untuk mendapatkan gambaran data, dengan cara manual dan SPSS versi 
21. 
1) Mencari banyaknya interval kelas 
K   = 1 + 3,3 log n 
                = 1 + 3,3 x log 27 
                    = 1 + 3,3 x 1,431 
                    = 1 + 4,7223 
     = 5, 7223 (dibulatkan menjadi 6)yhn   
2) Rentang kelas 
data terbesar – data terkecil 
= 80-50 
                      = 30 
3) Menentukan panjang kelas 







    
5  
Tabel 4.8 
Distribusi frekuensi untuk menghitung nilai rata-rata 
Interval ix  fi  ii xf  
50 – 54 52 1 52 
55 – 59 57 1 57 




Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah: 






















     = 11,68  
4) Simpangan baku 
Tabel 4.9 








65 – 69 67 5 335 
70 – 74 72 6 432 
75 – 79 77 1 77 
80 – 84 82 4 328 
Jumlah   
Σfi=27  Σfixi=1839 
Interval 
ix  fi  
(xi- x ) (xi- x )2 fi(xi- x )2 
50 – 54 52 1 
-16,11 259,54 259,54 
55 – 59 57 1 
-11,11 123,44 123,44 
60 – 64 62 9 
-6,11 37,34 336,06 
65 – 69 67 5 
-1,11 1,24 6,2 
70 – 74 72 6 
3,89 15,14 90,84 
75 – 79 77 1 
8,89 79,04 79,04 
80 – 84 82 4 
13,89 192.94 771,76 
Jumlah   




∑          
 
   
   
                                         
SB = √
       
  
                                         
SB = 8,00 
Jadi nilai rata-rata pretest yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu 68,11 
dan nilai simpangan baku atau standar deviasi adalah 8,00. Selanjutnya, penulis 











Gambar 4.3 : histogram hasil pretest kelas kontrol 
Tabel 4.10 
Deskripsi hasil pretest peserta didik kelas VIII-B MTS ANNURAIN Kelurahan 
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone pada kelas kontrol 
 
Statistik Pretest 
Jumlah sampel 27 
53 
 
Nilai Terendah 50 
Nilai tertinggi 80 
Rata-rata  (mean) 68,11 
Berdasarkan pada tabel 4.9, diketahui bahwa sampel sebayanyak 27 orang 
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 80 dengan nilai rata-rata 68,11. 
2) Posttest kelas kontrol 
Berdasarkan data hasil belajar Postest pada lampiran B2, selanjutnya 
dianalisis untuk mendapatkan gambaran data, dengan cara manual dan SPSS versi 
21. 
1) Mencari interval banyaknya kelas  
K   = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 x log 27 
                       = 1 + 3,3 x 1,431 
                     = 1 + 4,7223 
      = 5, 7223 (dibulatkan menjadi 6) 
2) Rentang kelas 
data terbesar – data terkecil 
 = 88-65 
 = 23 
3) Menentukan panjang kelas 
























Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata postest kelas kontrol adalah: 





















     = 79,77  
 
Tabel 4.12 
Tabel frekuensi untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval ix  fi  ii xf  
65– 68 66,5 1 66,5 
69 – 72 70,5 5 377,5 
73 – 76 74,5 8 596 
77 – 80 78,5 8 628 
81 – 84 82,5 0 0 
85 – 88 86,5 5 432.5 
Jumlah   
Σfi=27  Σfixi=2100.5 
Interval 
ix  fi  
(xi- x ) (xi- x )2 fi(xi- x )2 
65– 68 66,5 1 
-11,29 127,47 127,47 
69 – 72 70,5 5 
-7,29 53,15 265,75 
73 – 76 74,5 8 
-3,29 10,83 86,64 
77 – 80 78,5 8 
0,71 0,51 4,08 
81 – 84 82,5 0 








∑          
 
   
   
                                         
SB = √
      
  
                                         
SB = 5,76 
Jadi nilai rata-rata postest yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu 77,79 
dan nilai simpangan baku atau standar deviasi adalah 5,76. Selanjutnya, penulis 









Gambar 4.3 : Diagram Batang hasil postest kelas kontrol 
 
 
85 – 88 86,5 5 
8,71 75,87 379,35 
Jumlah   




Deskripsi hasil posttest peserta didik kelas VIII-B MTS ANNURAIN Kelurahan 
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone pada kelas kontrol 
 
Statistik Posttest 
Jumlah sampel 27 
Nilai Terendah 65 
Nilai tertinggi 88 
Rata-rata  (mean) 77,79 
 
Berdasarkan pada tabel 4.13, diketahui bahwa sampel sebanyak 27 orang 
dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 88 dengan nilai rata-rata 77,79. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar SKI peserta didik kelas VIII-B MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae 
Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone pada kelas kontrol yang 
dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest kelas kontrol 
Statistik 
Nilai statistik 
Pretest  Posttest 

















 xxP  
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Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar SKI peserta didik adalah 9,68 
dengan persentase 14,21%. 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar SKI peserta didik pada kelas kontrol yang tidak diajar dengan metode 
membaca meningkat dengan persentase rata-rata kenaikan hasil belajar SKI 
peserta didik, yaitu 14,21%. 
Peningkatan hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII-A MTS 
ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten 
Bone dapat dilihat pada tabel berikut: 
3. Deskripsi pengaruh metode membaca bermakna terhadap hasil belajar 
SKI di MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete 
Riattang Timur Kabupaten Bone. 
Pada bagian ini, rumusan masalah yang terakhir akan dijawab dengan 
menggunakan statistik inferensial. Pada bagian ini ada tiga tahap untuk 
mengetahui apakah metode membaca bermakna berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. Tahap yang dimaksud yaitu tahap pertama pengujian 
normalitas, tahap kedua yaitu pengujian homogenitas dan pengujian hipotesis t-
test. Ketiga pengujian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 21, berikut 
adalah hasil pengolahan data dengan tahap yang dimaksud 
a. Pengujian normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan terhadap data Posttest yang dilakukan 
pada masing-masing kelas yang diajar dengan menggunakan metode membaca 
bermakna maupun yang tidak. Pengujian digunakan dengan menggunakan SPSS 
versi 21.  
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal 
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maka Sig >        dan jika data itu tidak berdistribusi normal maka Sig < 
        
Tabel 4.15 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest 
.160 25 .097 .935 25 .114 
a. Lilliefors Significance Correction 
Pengujian normalitas sesuai tabel di atas, dilakukan pada Postest kelas 
eksperimen. Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah       . 
Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS versi 21. Maka diperoleh nilai Sing    
untuk kelas yang diajar dengan menggunakan metode membaca bermakna sebesar 
0, 097. Berarti nilai Sig lebih besar daripada nilai    (0,097 > 0,05). Berarti dapat 
disimpulkan bahwa data Posttest kelas eksperimen/kelas yang diajar dengan 
menggunakan metode membaca bermakna berdistribusi normal. Untuk analisis 
lengkapnya dapat dilihat pada lampirab B. 5.  
Tabel 4.16 
Tests of Normality Posttest Kontrol 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest .159 27 .077 .943 27 .142 
a. Lilliefors Significance Correction 
Pengujian normalitas sesuai tabel diatas, dilakukan pada hasil Posttest 
kelas kontrol. Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah       . 
Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS versi 21. Maka diperoleh nilai Sig    
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untuk kelas yang tidak diajar dengan menggunakan metode membaca bermakna 
sebesar 0,077. Berarti nilai Sing lebih besar daripada nilai    (0,077 > 0,05). 
Berarti dapat disimpulkan bahwa data Posttest kelas kontrol/kelas yang diajar 
tanpa menggunakan metode membaca bermakna berdistribusi normal. Untuk 
analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampirab B. 5. 
b. Pengujian homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada 
kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen.  
Tabel 4.17 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.535 3 18 .664 
Pengujian hegemonitas dilakukan pada Posttest kedua kelompok dengan 
taraf signifikansi yang ditetapkan adalah         Hasil pengujian dengan 
menggunakan SPSS versi 21 diperoleh nilai Sig        , ini berarti nilai Sig 
lebih besar dari niali   (0,664 > 0,05) , sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelompok data bersifat homogen. Analisisi lengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B. 5.  
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan 
pengujian hogomonitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi karena nilai Sig 
lebih besar dari  . Jadi dengan demikian statistik yang digunakan dalam analisis 
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statistik inferensial adalah statistik parametrik dengan menggunakan Uji-t 
(independent sample t test). 
c. Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test 
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis, adalah sebagai berikut : 
H0 : µ1= µ2  melawan H1: µ2 > µ2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang 
menerapkan metode membaca bermakna dan yang tidak menerapkan metode 
membaca bermakna terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII 
MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone. 
HI : Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang 
menerapkan metode membaca bermakna dan yang tidak menerapkan metode 
membaca bermakna terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII 
MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur 
Kabupaten Bone . µ1: Rata-rata hasil belajar SKI peserta didik yang diajar 
dengan metode membaca bermakna . 
µ2: Rata-rata hasil belajar SKI peserta didik yang tidak diajar dengan 









    Tabel 4.18. 
 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil Posttest kedua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen/kelompok yang diajar dengan metode membaca bermakna 
dan kelompok control/kelompok yang tidak diajar dengan menggunakan metode 
membaca bermakna. Berdasarkan pengolahan hasil SPSS versi 21 maka diperoleh 
Sig( 2. Tailed )= 0,001artinya bahwa H0 ditolak karna Sig( 2. Tailed ) <   atau 
(0,001 < 0,05) analisis lengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 5. 
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan dengan menggunakan Uji-t 
(Independent Sample t Test) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran yang menerapkan metode membaca 
bermakna dengan pembelajran yang tidak menerapkan metode membaca 
bermakna terhadap hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII MTS ANNURAIN 
Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 













3.535 45.828 .001 6.44593 1.82340 2.77525 10.11660 
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B. Pembahasan  
Dalam penelitian ini dilakukan dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap 
pelaksanaan. Pertama, Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan 
beberapa hal, yaitu menyusun program pengajaran berdasarkan kurikulum, 
menyiapkan sumber belajar, dan menyusun instrumen yang disesuaikan dengan 
materi.  
Kedua, Tahap palaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan 
beberapa hal, yaitu melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran SKI MTS 
ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten 
Bone untuk membahas materi yang akan diajarkan, memberikan tes awal (pretest) 
sebelum penerapan metode membaca bermakna yang berhubungan dengan materi 
yang diajarkan yang diikuti oleh peserta didik kelas VIII MTS ANNURAIN 
Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone yang 
berjumlah 52 orang. Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar  SKI peserta didik MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan 
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone setelah diterapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode membaca bermakna. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata 
hasil belajar SKI pada kelas kontrol  = 77.07, dan kelas eksperimen =83.52.  
Nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu 77, 07 jika 
dimasukkan dalam kategori maka persentase hasil belajar SKI peserta didik 
adalah 81,48%. Berada dikategori tinggi dan nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh 
pada kelas eksperimen yaitu 83,52 jika dimasukkan dalam kategori maka 
persentase hasil belajar SKI peserta didik adalah 56 %. berada dikategori  sangat 
tinggi. Sehingga dapat terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil 
belajar SKI peserta didik pada kelas yang diterapkan pembelajaran dengan 
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menggunakan metode membaca bermakna. Hal ini dapat diperkuat dengan 
analisis statistik inferensial. 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunkan uji t-test sampel 
independen, dimana data yang di uji yaitu hasil posttest kedua kelas. Berdasarkan 
hasil pengolahan secara manual diperoleh nilai t-hitung untuk nilai posttest adalah 
3,567 Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau = 0,05 diperoleh Sig   
sebesar 0,001. Karena Sig   < 0,05 (0,001 < 0,05) maka Ho ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar SKI peserta didik yang diajar 
dengan metode membaca bermakna lebih meningkat dibandingkan hasil belajar 
SKI peserta didik yang diajar tanpa menggunakan metode membaca bermakna. 
Dalam artian bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode membaca 
bermakna berpengaruh dan baik digunakan terhadap peningkatan hasil belajar SKI 
peserta didik kelas VIII MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete 





Berdasarkan hasil analisis data tentang Pengaruh Membaca Bermakna
Terhadap Hasil Belajar SKI Di MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan
Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, maka akhirnya dapat disimpulkan
bahwa:
1. Hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII di MTS ANNURAIN Kelurahan
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, sebelum
diterapkan metode membaca bermakna berada pada kategori tinggi. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori tinggi 56 % dengan
nilai rata-rata 69,16 dari 25 peserta didik.
2. Hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII di MTS ANNURAIN Kelurahan
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone, setelah
diterapkan metode membaca bermakna berada pada kategori sangat tinggi.
Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase pada kategori sangat tinggi
sebesar 56% dengan nilai rata-rata 83,52 dari 25 peserta didik.
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial dengan menggunakan SPSS versi 21
diperoleh nilai Sig( 2. Tailed ) < atau (0,001 < 0,05), maka berdasarkan
kriteria pengujian dapat dikatakan bahwa metode membaca bermakna
sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar SKI peserta didik
kelas VIII di MTS ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone.
65
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada Guru SKI di seluruh Indonesia khususnya guru SKI di MTS
ANNURAIN Kelurahan Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur
Kabupaten Bone agar dalam proses pembelajaran SKI mampu menciptakan
suasana active learning dan interactive learning dalam proses pembelajaran
dengan mengoptimalisasikan kemampuan/kecerdasan peserta didik dengan
menjadikan metode membaca bermakna sebagai salah satau alternative
metode yang dapat digunakan di dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka lebih meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah terkhususnya di MTS ANNURAIN Kelurahan
Lonrae Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
3. Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian dan
penyusunan skirpsi ini, jadi diharapkan kepada peneliti lain untuk
menyelidiki variabel-variabel yang relevan pada materi dengan situasi dan
kondisi yang berbeda sehingga gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang
lebih baik, lengkap dan bermutu.
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